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Abstract
 In a time where mass-mediated culture is prominently consumed in our society, 
the right portrayals of crime becomes primary. This goes without saying that media in 
popular culture often featured highly visible crimes to be portrayed as exaggerating 
and exhilarating phenomenon. Thus, this paper is set to acknowledge the ever-growing 
portrayals of the dynamic of crime in urban area presented in docuseries “Asumsi Distrik”. 
Using Jeff Ferrell’s cultural criminology framework, this study also viewed the depiction 
of the inhabitants in urban area to be categorized as “crime as culture”. Moreover, Asumsi 
Distrik hereby posed as a medium to bring the visibility of crime of the powerful that often 
overlooked by the media. 
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Pendahuluan
Konsumsi budaya melalui berbagai 
medium yang dihadirkan oleh internet 
menjadi sebuah tren dalam 10 tahun terakhir. 
Berdasarkan data dari Hootsuite pada tahun 
2019, secara digital masyarakat Indonesia 
rata-rata mengonsumsi media selama 8 
jam 36 menit per hari dan sebanyak 79% 
dari masyarakat Indonesia menggunakan 
internet setiap harinya. Dalam kurun waktu 
tersebut, masyarakat mengonsumsi budaya 
melalui berbagai medium seperti film, video, 
buku, musik, video games dan berbagai hal 
lainnya.  
Kejahatan sebagai salah satu topik 
yang banyak ditemui di berbagai media, 
menjadi diminati untuk direpresentasikan 
dalam berbagai produk budaya populer 
sebagai sarana hiburan atau mass-mediated 
entertainment. Terlebih, budaya populer 
dapat membawa diskursus mengenai 
kejahatan dengan atribut yang tidak bisa 
dilakukan kriminologi secara ilmiah, 
dimana citra dan representasi dalam 
budaya populer penting untuk membentuk 
pemahaman mengenai kejahatan dan 
bagaimana merumuskan kebijakan publik 
yang berkaitan (Rafter & Brown, 2011:5).
Dokumenter sebagai salah satu dari 
produk tersebut memiliki karakteristik yang 
berbeda dalam menggambarkan kejahatan. 
Menurut Butchart (2013:677), dokumenter 
berarti menyurvei dan mengajar 
(membayangkan), menuliskan (melacak), 
mempertahankan, dan dengan demikian, 
tidak melupakan. Sehingga, dokumenter 
dapat berfungsi sebagai pengingat pada 
fakta-fakta yang ada di masyarakat.
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Dimana hal ini berbeda dengan produk 
budaya populer lain seperti film yang 
mengkritisi dan berusaha menawarkan 
penghiburan dan resolusi dengan 
menunjukkan kemenangan di sisi lain. 
Dengan demikian, film-film kejahatan 
menawarkan kepada kita jenis-jenis 
kepuasan yang saling bertentangan: 
realitas dari apa yang kita takutkan 
menjadi kenyataan dan fantasi mengatasi 
kenyataan itu sendiri (Rafter, 2000:3). 
Dalam tulisan ini penulis akan membahas 
mengenai sebuah serial video dokumenter 
atau docuseries “Asumsi Distrik” yang 
dapat diakses di akun YouTube “Asumsi”. 
“Asumsi” sendiri adalah sebuah kanal 
berita yang berdiri tahun 2015 dari 
channel YouTube dengan tujuan untuk 
mengakomodasi generasi digital native 
(Asumsi.co). Sedangkan docuseries “Asumsi 
Distrik” berisi video report mengenai 
area-area di Jakarta dengan karakteristik 
berkonflik dengan mayoritas merupakan 
area padat penduduk atau kawasan 
kumuh.  Konten ini adalah salah satu 
dari beberapa macam konten yang dapat 
ditonton di akun Youtube tersebut. Dimana 
mayoritas konten membahas mengenai 
sosial, politik, budaya dan current affairs. 
Maka dari itu, tulisan ini akan berusaha 
menjelaskan konten Asumsi Distrik 
dan penggambaran yang diberikannnya 
pada kawasan-kawasan urban Jakarta.
 
Crime of the Powerful
Dalam perspektif kriminologi 
posmodern, kejahatan dipandang sebagai 
sesuatu yang kompleks. Dalam usaha untuk 
memahami dan menguraikan kompleksitas 
tersebut, Henry dan Lanier (1998) 
membuat prisma kejahatan dengan dua 
piramida yang menggambarkan kejahatan 
yang mudah terlihat (highly visible) di 
bagian atas dan kejahatan yang relatif 
tersembunyi (obscured) di bagian bawah. 
 Kejahatan yang mudah terlihat 
termasuk pelanggaran-pelanggaran seperti 
perampokan, pencurian, pencurian mobil, 
pencopetan, penyerangan, pembunuhan, 
pemerkosaan orang asing, dan pembakaran. 
Sedangkan, Crime of the powerful 
atau kejahatan yang dilakukan oleh 
orang yang memiliki kuasa dapat dilihat 
pada piramida bagian bawah untuk 
invisible crimes. Kejahatan ini dilakukan 
oleh pegawai pemerintahan, korporasi, 
organisasi juga termasuk kejahatan yang 
dilakukan melalui pekerjaan (okupasi) 
seperti penipuan (fraud) dan penggelapan 
(embezzlement) atau kejahatan seperti 
pemerkosaan, pelecehan seksual, kekerasan 
domestik, seksisme, rasisme, ageism, dan 
hate crime (Henry & Lanier, 1998:622).
    
Visibilitas
Isu visibilitas ini menjadi penting karena 
menyoroti kontribusi para konstruksionis 
sosial, dan bagaimana publik dapat 
menyadari bahwa suatu tindakan kejahatan 
dapat memberikan kerugian (Henry & 
Lanier, 1998:619). Selain itu, dimensi 
visibilitas ini juga mencerminkan kekuatan 
hukum yang ada, bahwa  visibilitas pun 
dibentuk oleh kepentingan penguasa 
ekonomi dan politik. 
Hal ini yang membuat kejahatan 
dengan visiblitas rendah (crime of the 
powerful) memiliki kerugian dan korban 
yang lebih besar dan  biasanya justru 
diabaikan. Dalam hal ini, media massa 
juga merefleksikan dimensi visibilitas 
dengan mensensasionalisasi “true crime” 
dalam budaya populer dibandingkan 
merepresentasikan kejahatan yang 
kompleks dan memiliki kerugian sosial yang 
telah diinstitusionalisasi, dikotak-kotakkan, 
diprivatisasi dan dijustifikasi melalui tujuan 
yang sah (Ermann dan Lundman, 1995; 
Poveda, 1994 dalam Henry dan Lanier, 
1998).
23
Penggambaran Kejahatan di Area Urban dalam Docuseries “Asumsi Distrik” 
Hanifah Nur Fadhila
Kriminologi Budaya
Kriminologi budaya sebagai sebuah 
kerangka teoritis menjelaskan mengenai 
hubungan budaya dengan kejahatan dalam 
memahami mengenai realita kejahatan. 
Dalam kriminologi budaya, studi mengenai 
kejahatan tidak terpaku pada pemeriksaan 
terhadap suatu tindak kejahatan dan 
tindakan kejahatannya, ataupun liputan 
media tentang pelaku kejahatan dan tindak 
kejahatan, tetapi juga perjalanan ke dalam 
suatu tontonan dan carnival of crime, 
menganalisis bagaimana gambar diciptakan 
dan dikonsumsi oleh pelaku, subkultur 
kejahatan, agen kontrol, lembaga media, 
dan audiens. Dimana hal tersebut saling 
mempengaruhi satu dengan yang lainnya 
(Ferrell, 1999:397). 
Kriminologi budaya juga menggabungkan 
perilaku menyimpang, kejahatan dan 
pengendalian kejahatan, mulai dari teks 
sejarah dan kontemporer, menyelidiki 
literatur, surat kabar, film populer, berita 
televisi, hiburan, musik populer, buku komik 
dan cyberspaces internet (Ferrell, 1999).
Ferrell (1999) dalam kriminologi budaya 
sebagai suatu metodologi yang berorientasi 
teoritis memberikan dua karakteristik yang 
juga dapat dilihat serbagai suatu dikotomi 
informatif, yaitu “crime as culture” atau 
kejahatan sebagai budaya dan “culture 
as crime” atau budaya sebagai kejahatan. 
Kejahatan sebagai budaya memandang 
perilaku kriminal secara bersamaan 
merupakan sebuah perilaku subkultur, 
dimana perilaku ini terorganisir secara 
kolektif  melalui jaringan simbol dan 
makna yang dipahami bersama (1999:403). 
Sedangkan, budaya sebagai kejahatan 
merujuk pada gagasan yang menunjukkan 
rekonstruksi budaya sebagai upaya kriminal 
melalui pelabelan publik pada produk budaya 
populer sebagai sesuatu yang dianggap 
memiliki muatan jahat, atau kriminalisasi 
orang yang memproduksi budaya melalui 
media atau saluran hukum (1999:404).
Analisis
Dalam membahas mengenai video doku-
menter “Asumsi Distrik”, dapat diketahui 
bahwa konten ini pertama kali diunggah 
pada Januari 2020. Konten “Asumsi Distr-
ik” yang membahas mengenai area-area di 
Jakarta telah mengunggah 4 episode, yaitu 
“Senggol Bacok di Priok” yang mencerita-
kan daerah Tanjung Priok, “Emang Sanggup 
Hidup di Pelabuhan?” menceritakan daerah 
Sunda Kelapa, “Tambora Membara” men-
ceritakan daerah Tambora, di Jakarta Barat 
dan “Mengurai Manggarai” menceritakan 
tentang daerah Manggarai di Jakarta Sela-
tan.
Sebagai sebuah dokumenter, video 
“Asumsi Distrik” memberikan porsi pada 
penggambaran akan realita kondisi yang 
ada atau everydayness di masyarakat. 
Dalam episode “Mengurai Manggarai” 
digambarkan mengenai kondisi penggusuran 
dan masalah tawuran. Sedangkan dalam 
episode “Tambora Membara” digambarkan 
permasalahan akses air dan banjir atau 
dalam “Senggol Bacok di Priok” yang 
menggambarkan budaya kekerasan 
dan kesulitan di kawasan yang dikenal 
sebagai “kawasan paling keras di ibukota”. 
Namun, lebih dari itu, “Asumsi 
Distrik” menggambarkan hal tersebut 
melalui wawancara dan penelusuran 
keseharian warga sehingga narasi yang 
dibangun tidak menggunakan efek 
dramatis yang ada di kejahatan. Hal ini 
menunjukkan peran dokumenter yang 
memberikan perlawanan pada narasi yang 
mengeksploitasi kejahatan yang biasanya 
hadir di berbagai produk budaya dengan 
representasi yang sarat akan kekerasan 
(Cavender dan Jurik, 2014). Presdee 
(2001) dalam hal ini juga menambahkan 
bahwa kekerasan menjadi menarik 
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terutama karena kekerasan meningkatkan 
kesenangan dan mempermainkan 
bahaya dari jarak yang aman.
Dokumenter menggambarkan realita 
dan menjadi medium untuk mediasi cerita, 
termasuk cerita mengenai kejahatan. 
Sebagaimana, Butchart (2013:677) 
menjelaskan bahwa dokumenter 
dapat dilihat, melihat, merekam, dan 
menunjukkan, dalam memperlihatkan, 
penonton diberi cerita untuk dilihat. 
Secara etika dokumenter berkomunikasi 
dengan audiens dan karenanya terdapat 
keharusan untuk memberi informasi dan 
bukan menyesatkan audiens tentang suatu 
masalah (Butchart, 2013:678). Dalam hal 
ini, “Asumsi Distrik” dapat memberikan 
apa yang luput dari pembahasan budaya 
populer mengenai kejahatan yang biasanya 
hanya menggambarkan dan fokus pada 
kejahatan konvensional seperti pencurian, 
pembunuhan, penyimpangan, polisi, 
gangster, atau drama sistem peradilan pidana 
(Rafter, 2000; Kaplan & LaChance, 2017).
Lebih lanjut, “Asumsi Distrik” 
memberikan representasi pada invisible 
crime melalui penggambaran permasalahan-
permasalahan urban. Dimana hal ini 
memberikan visibilitas pada kejahatan-
kejahatan yang dilakukan oleh korporasi dan 
negara (crime of the powerful) seperti konflik 
tanah antara warga dan korporasi serta 
pemerintah dalam pembangunan stasiun 
di episode “Mengurai Manggarai” serta 
kegagalan pemerintah dalam memberikan 
penghidupan layak seperti perumahan, air 
dan ruang publik dalam episode “Mengurai 
Manggarai” dan “Tambora Membara”. 
Topik permasalahan mengenai kejahatan 
tersebutlah yang biasanya memiliki 
visibilitas rendah dan jarang diliput 
oleh media dan muncul dalam budaya 
populer. Meskipun hal tersebut adalah 
permasalahan yang dihadapi warga-warga 
daerah Manggarai, Tanjung Priok, Sunda 
Kelapa dan Tambora dalam kesehariannya. 
Sehingga, dapat dipahami bahwa 
“Asumsi Distrik” memberikan representasi 
lain dari yang biasanya dieksploitasi media 
dan budaya populer mengenai kejahatan 
untuk memberikan kejahatan suatu 
kerangka agar menarik untuk ditonton. 
Lebih lanjut lagi, dalam hal ini Ray 
Surette (2007) berpendapat bahwa terdapat 
paradoks pada media bahwa media 
menggambarkan bentuk-bentuk kejahatan 
yang tidak biasa dan mengabaikan kejahatan 
biasa. Namun, berita televisi lokal dan drama 
kejahatan berfokus pada pembunuhan, 
bukan kejahatan properti atau korporasi 
(dalam Cavender dan Jurik, 2014:2). Dengan 
berfokus pada kejahatan-kejahatan seperti 
pembunuhan, pencurian dan berakibat pada 
masyarakat salah memahami frekuensi 
dan keseriusan berbagai jenis kriminalitas. 
Dokumenter sebagai salah satu produk 
media dalam hal ini dapat memberikan 
visibilitas pada jenis-jenis kejahatan yang 
lebih dekat dengan realita yang terjadi di 
masyarakat yang luput diberitakan oleh 
media. Seperti dokumenter Sexy Killers 
(2019) mengenai kejahatan lingkungan dalam 
pertambangan di Indonesia, dokumenter 
Istirahatlah Kata-Kata (2016) mengenai 
korban penculikan 1998, dan lainnya. Dalam 
hal ini konten “Asumsi Distrik” sebagai 
suatu bentuk dokumenter yang memberikan 
visibilitas pada isu-isu kejahatan korporasi 
dan kejahatan yang dilakukan negara 
dibalik kawasan yang terkenal dengan 
kejahatan konvensional di daerah urban 
seperti geng, mafia, pencurian dan lain-lain. 
Topik mengenai hal tersebut biasanya 
tidak diberitakan media terkait kondisi 
urban, karena biasanya mereka berfokus 
pada glorifikasi kemiskinan atau yang juga 
dikenal sebagai poverty porn (De Benedicts, 
Allen,  & Jensen, 2017). Dengan memberikan 
visibilitas pada dinamika masalah urban 
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dan kaitannya dengan kejahatan oleh 
korporasi dan negara, “Asumsi Distrik” 
telah keluar dari penggambaran yang 
biasanya dilakukan media mengenai 
masalah-masalah urban yang berfokus pada 
patologi individu seperti pilihan buruk, 
kemalasan dan ketiadaan tanggung jawab 
(De Benedicts, Allen,  & Jensen, 2017:5).
Dalam kriminologi budaya, fenomena 
yang digambarkan dan diliput oleh “Asumsi 
Distrik” dapat dipandang sebagai apa yang 
disebut Ferrell kejahatan sebagai budaya 
atau “crime as culture”. Bahwa kawasan 
Manggarai, Tambora, Priok yang merupakan 
kawasan padat penduduk dan kawasan 
kumuh perkotaan dipandang sebagai sebuah 
wilayah dimana konsentrasi kejahatan 
tinggi dan subkultur kejahatan tumbuh. 
Menurut Ferrell (1999:403) dalam dunia 
yang dimediasi saat ini komunikasi dan 
makna yang ada dapat terputus dan terpencar 
sehingga memudahkan apa yang dipandang 
sebagai subkultur atau penyimpang terjebak 
dalam komunikasi simbolik. Dimana rupa 
membentuk konten dan citra membingkai 
identitas dan berujung pada citra tersebut 
menjadi label dan kemudian membudaya. 
Seperti yang disebutkan dalam episode 
“Senggol Bacok di Priok” bahwa Priok 
merupakan daerah yang paling keras di 
Jakarta yang disimbolkan dengan banyaknya 
konflik antara warga dan pemerintah, penuh 
dengan preman, dan budaya  kekerasan. 
Lebih lanjut, Ferrell (1999:404) 
mengatakan bahwa subkultur kejahatan dan 
penyimpangan didefinisikan oleh organisasi 
estetika dan simbolik mereka, dan dalam hal 
ini kriminologi budaya juga didefinisikan oleh 
intensitas pengalaman dan emosi kolektif. 
Dimana dalam subkultur tersebut, momen-
momen kesenangan dan kegembiraan 
yang intens ini menentukan pengalaman 
keanggotaan subkultur dan kemudian 
mengikat mereka ke dalam partisipasi 
yang berkelanjutan (Ferrell, 1999:404). 
Dalam situasi yang berbeda, melihat citra, 
gambar dan tontotan yang memperlihatkan 
hal tersebut menjadi menarik. Audiens 
diundang untuk mengalami pelanggaran 
perilaku dalam konteks penyimpangan 
atau hukuman. Dimana hal ini dapat 
memberikan audiens untuk sementara 
waktu lepas dari prediktabilitas duniawi 
namun tidak pernah menimbulkan risiko 
secara aktual (Kaplan & LaChance, 2014:9). 
Secara sederhana, video ini selain 
memberikan representasi masalah 
kejahatan yang seringkali tidak diliput oleh 
media juga memberikan tontonan yang 
memicu dan memuaskan keinginan audiens 
untuk menonton orang yang digambarkan 
terlibat dalam perilaku transgresi atau 
pelanggaran. Dan hal ini pun sejalan 
dengan Katz (1988) dalam Seduction of 
Crime bahwa kejahatan dikonsumsi dan 
ditonton karena dapat memunculkan emosi 
seperti kesenangan dan rasa penasaran.
Kesimpulan
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
konten “Asumsi Distrik” dapat dipahami 
sebagai sebuah produk budaya populer 
yang memberikan representasi mengenai 
kejahatan dengan sudut pandang 
yang berbeda dari apa yang biasanya 
digambarkan media mengenai kejahatan 
yaitu kekerasan dan kejahatan konvensional. 
Dengan memberikan visibilitas pada 
isu kejahatan yang dilakukan oleh negara 
atau korporasi. Selain itu, dalam kerangka 
kriminologi budaya konten Asumsi Distrik 
yang menggambarkan kawasan kumuh 
perkotaan dapat dipahami sebagai suatu 
kejahatan sebagai budaya dimana hal ini juga 
dapat dipahami sebagai bagian dari sebuah 
subkultur kejahatan atau penyimpangan. 
Dan hal tersebut merupakan tontonan 
yang memiliki daya tarik ke audiens 
karena dapat memberikan pengalaman 
transgresi melalui jarak aman serta emosi 
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yang dirasakan saat melakukannya.
Namun, tidak bisa dipungkiri dengan 
melakukan pembahasan mengenai topik ini 
penulis secara tidak langsung berkontribusi 
dalam mengamplifikasi produk budaya 
tersebut dan juga menyebarkan efek 
yang telah didesain oleh pembuatnya. 
Namun, diharapkan tulisan ini dapat 
berfungsi sebagai diskursus kontra yang 
memberikan pandangan lebih untuk 
pembaca, agar dapat memikirkan kembali 
bagaimana kejahatan direpresentasikan 
dalam produk-produk budaya yang 
kita konsumsi dalam keseharian kita.
